BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan sebanyak 40 sampel penderita

tuberculosis paru yang sedang menjalani pengobatan di Wilayah Kerja

Dinas Kesehatan Kota Kendari yakini Puskesma Poasia, Puskesmas

Lepo-lepo, Puskesmas Puuwatu adalah sebagai berikut:

1. Dari 40 responden di temukan pada tahap intensif 15 orang dengan
presentase  (37,5%) memiliki proteinuria negatif dan tidak
ditemukan pada positif (+1) dan positif (+2) kemudian pada tahap
lanjutan didapatakan sebanyak 20 orang responden dengan
presentase (50%) memiliki proteinuria negatif dan ditemukan pada
positif (+1) sebanyak 3 orang dengan presentase (7,5%) dan positif
(+2) sebayak 2 orang dengan presentase (5%).

2. Hasil proteinura pada penderita TB paru pengobatan intensif
sebanyak 15 orang (37,5%) memiliki hasil negatif dan tidak
ditemukan hasil proteinuria positif.

3. Hasil proteinuria pada penderita TB paru pengobatan lanjutan
sebanyak 20 orang (50%) memiliki hasil proteinura negatif dan
ditemukan sebanyak 3 orang (7,5%) positif (+1) dan sebanyak 2
orang (5%) positif (+2).

B. Saran

1. Bagi institusi dapat menyediakan sarana buku yang ter update
dengan topik Gambaran protein urin penderita Tuberculosis
berdasarkan lama pengobatan intensif dan lanjutan, dan ilmu
pengetahuan sebagai acuan atau panduan untuk mahasiswa
khususnya dalam bidang kimia klinik.

2. Bagi Peneliti dapat menambahkan wawasan pengetahuan tentang

pemeriksaan proteinuria pada penderita tuberculosis paru.
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3. Bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini dengan
judul gambaran proteinuria berdasarkan lama pengobatan intensif

dan lanjutan menggunakan metode yang berbed



